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ABSTRAK

Bima Olga Yogantara : Pengaruh Job Crafting Terhadap Kepuasan Kerja

(2019/19059066) Dengan Work Engagement Sebagai Variabel
Mediasi Pada Karyawan PT. SP Manufaktur Kota
Padang.

Dosen Pembimbing : Mega Zona Asri, S.E, M.Sc

Tujuan — Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (1) pengaruh job crafting
terhadap kepuasan kerja (2) pengaruh job crafting terhadap work engagement (3)
pengaruh work engagement terhadap kepuasan kerja (4) pengaruh job crafting
terhadap kepuasan kerja melalui work engagement.

Metodologi — Penelitian ini adalah penelitain kausal. Populasi dari penelitian ini
adalah karyawan PT. SP Manufaktur Kota Padang departemen SDM dan umum
dengan jumlah 63 orang. Teknik pengambilan sampel digunakan dengan
Menggunakan rumus Slovin dengan teknik proposional clustered simple random
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan Skala Likert.
Teknik analisis yang digunakan melalui software SmartPLS 4.

Hasil — Hasil pengolahan data pada penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Job
crafting berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
karyawan PT. SP Manufaktur Kota Padang departemen SDM dan umum (2) job
crafting berpengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement pada
karyawan PT. SP Manufaktur Kota Padang departemen SDM dan umum (3) work
engagement bepengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
karyawan PT. SP Manufaktur Kota Padang departemen SDM dan umum (4) work
engagement memediasi pengaruh job crafting terhadap kepuasan kerja pada
karyawan PT. SP Manufaktur Kota Padang departemen SDM dan umum.

Kata Kunci : job crafting, kepuasan kerja, work engagement.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepuasan kerja telah terbukti menjadi konstruksi utama dalam
kesejahteraan emosional dan psikologis karyawan (Klassen, 2010). Menurut
Sutrisno (2016) menjelaskan bahwa kepuasan kerja merupakan perasaan dari
seorang karyawan yang menunjukkan senang ataupun tidak senang dalam
menjalankan dan memandang pekerjaan mereka. Seorang karyawan dikatakan
puas dengan pekerjaannya, ketika mereka merasa senang terhadap pekerjaan
yang diberikan.

Pada pekerjaan banyak sckali indikator yang berpengaruh terhadap
kepuasan dan ketidakpuasan. Terdapat 5 indikator dalam kepuasan kerja
yakni, pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi, pengawasan, serta
rekan kerja (Rahayu, 2019). Hubungan dekat kepribadian dengan kepuasan
kerja telah lama didokumentasikan, dibuktikan oleh kedua penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja tampaknya stabil
sepanjang waktu dan situasi (Staw, 1985) dan penelitian terbaru yang secara
langsung menilai hubungan antara ciri-ciri kepribadian dan kepuasan kerja
(Judge, 2000).

Menurut Ardiansyah (2018) kepuasan kerja pada karyawan dipengaruhi
faktor yakni tantangan pekerjaan, dimana karyawan cenderung suka dengan
pekerjaan yang memberikan peluang dan tantangan untuk menggunakan
kemampuan dan keterampilan dalam melakukan pekerjaannya. Imbalan yang

sepadan dengan keinginan karyawan dalam menerima upah dan kebijakan



promosi yang sesuai dengan beban pekerjaan yang diberikan perusahaan.
Kondisi kerja yang mendukung serta lingkungan kerja yang baik diperlukan
karyawan guna kenyamanan pribadi ataupun kemudahan menyelesaikan tugas.
Rekan kerja yang mendukung, sikap sesama rekan kerja maupun atasan yang
baik dan ramah sangat mendukung untuk merasakan kepuasan kerja yang
meningkat.

Kepuasan kerja berkaitan erat dengan job crafting yang memberikan
dampak positif pada personal dan organisasi (Hang, 2016). Penclitian telah
menunjukkan bahwa job crafting erat kaitannya dengan kepuasan (Tims ,
2013). Berbeda dengan penelitian De Beer (2016) yang menyatakan bahwa
salah satu indikator job crafting mengurangi tuntutan pekerjaan yang
menghambat sehingga memiliki hubungan signifikan negatif terhadap
kepuasan kerja. Oleh sebab itu, hasil penelitian yang membuktikkan pengaruh
positif pada job crafting dengan kepuasan kerja hanya di dukung sebagian.
Sementara itu, keterikatan kerja menjadi prediktor utama dalam kepuasan
kerja, dimana ketika karyawan mempunyai keterikatan akan merasakan
kepuasan kerja saat mereka bisa menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

Dalam penelitian Demerouti (2015) mendefinisikan job crafting adalah
usaha yang dilakukan seorang karyawan untuk mengubah batasan tugas fisik
suatu pekerjaan (yaitu jenis atau jumlah kegiatan), batas tugas kognitif dari
suatu pekerjaan (yaitu bagaimana seseorang melihat pekerjaan), dan batas-
batas relasional suatu pekerjaan (yaitu dengan siapa seseorang berinteraksi
pada pekerjaan) dengan tujuan menjadi lebih terlibat, puas, ulet dan

berkembang di tempat kerja.



Pada penelitian Ingusci (2016) menyatakan bahwa job crafting
berhubungan positif dengan kepuasan kerja dengan kesimpulan kepuasan
kerja merupakan salah satu hasil dari adanya job crafting. Karyawan yang
menerapkan job crafting memiliki kepuasan kerja dan kinerja yang lebih
tinggi dalam sebuah organisasi. Job crafting dalam diri karyawan juga
dipengaruhi oleh faktor umur dari karyawan itu sendiri. Dimana karyawan
yang memiliki umur lebih muda memiliki kreativitas yang tinggi sehingga
mereka cenderung senang melakukan crafting dalam pekerjaannya yang
membuat pekerjaan lebih mudah dan menyelesaikan target kerja sesuai
deadline, sehingga karyawan merasa lebih puas dengan hasil pekerjaannya.

Job crafting telah terbukti memberi karyawan rasa kebermaknaan dan
pemenuhan pekerjaan, karenanya karyawan diharapkan untuk melaksanakan
kepuasan dengan pekerjaan mereka. Job crafting bukan hanya dapat
mempengaruhi  kepuasan kerja karyawan akan tetapi juga dapat
mempengaruhi work engagement. Dari perspektif model demands dan
resources, job crafting telah dikaitkan dengan kinerja melalui keterlibatan
baik pada tingkat individu maupun kolektif (Tims, 2013).

Work engagement didefinisikan sebagai "keadaan pikiran yang positif,
memuaskan, terkait pekerjaan yang ditandai dengan kekuatan, dedikasi, dan
penyerapan" (Schaufeli, 2006). Para peneliti telah melaporkan bahwa job
crafting secara positif dikaitkan dengan work engagement. Dikatakan bahwa
ketika karyawan mendesain ulang lingkungan kerja mereka sehingga

mengandung sumber daya pekerjaan yang cukup dan tugas-tugas yang



menantang, mereka akan lebih energik, berdedikasi, dan terserap (De Beer,
2016).

Work engagement mengacu pada cara bekerja seorang karyawan dan
ekspresi seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya. Karyawan
memiliki sifat dan perilaku yang berbeda-beda dalam menjalankan
pekerjaannya. Salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan cara
menerapkan job crafting sehingga karyawan tersebut dapat merasakan work
engagement atau adanya keterkaitan (engagement) dengan pekerjaannya dan
bertanggungjawab penuh terhadap pekerjaanya serta karyawan tahu
bagaimana mereka menciptakan lingkungan kerja yang optimal. Karyawan
yang terlibat menganggap pekerjaan mereka menarik, bermakna dan memberi
energi, dan mengalami emosi positif, seperti kebahagiaan, kegembiraan, dan
antusiasme (Bakker & Demerouti, 2008). Pengalaman emosional positif ini
cenderung meningkatkan kepuasan kerja (Fisher, 2000). Penelitian
sebelumnya telah menemukan hubungan positif antara keterlibatan kerja dan
kepuasan kerja.

Menurut Lu (2016) mengartikan bahwa work engagement adalah sebuah
hubungan antara karyawan dengan pekerjaannya yang dapat ditandai dengan
semangat yang penuh dedikasi tinggi, serta bersedia terlibat dalam
pekerjaannya. work engagement sangat penting bagi perusahaan, karena
dengan adanya work engagement dengan pekerjaan dapat berpengaruh
terhadap performa kerja karyawan. Semakin tinggi rasa keterikatan karyawan
terhadap perusahaan dan pekerjaan yang dilakukan, maka performa kerja yang

ditunjukkan akan semakin baik.



Beberapa penelitian telah menyarankan efek mediator work engagement
pada hubungan antara komponen pekerjaan dan hasil organisasi. Dalam
penelitian Ogbuanya & Chukwuedo (2017) menemukan bahwa job crafting
secara positif dan signifikan memprediksi work engagement dan komitmen
organisasi, serta kepuasan. Mereka juga mengamati bahwa work engagement
dan komitmen memiliki efek mediasi berganda pada hubungan antara job
crafting dan kepuasan. Dalam penelitian lain Tims (2012) menyarankan efek
mediator dari work engagement pada hubungan antara perilaku job crafting
tertentu dan kinerja peran. Studi lain telah menghubungkan komponen job
crafting dengan work engagement dan kepuasan. Salah satunya dalam
penelitian Villajos (2019) menemukan bahwa dimensi tersebut terkait dengan
peningkatan sumber daya struktural dan sosial serta tuntutan yang menantang
dikaitkan dengan keterlibatan. Namun, hanya peningkatan sumber daya
struktural dan sosial yang ditemukan terkait dengan kepuasan kerja.

Dengan kata lain job crafiing memiliki hubungan yang signifikan dan
positif dalam mempengaruhi keterikatan kerja karyawan dan meningkatkan
kepuasan kerja. Job crafting memberikan pengaruh positif dalam keterikatan
kerja. Karyawan cenderung memiliki kebebasan dalam berkreasi untuk
melakukan pekerjaan sesuai dengan beban kerja. Tingkat kepuasan kerja pada
karyawan akan tinggi jika peluang untuk melakukan job crafting diberikan.
Job crafting memiliki peran penting terhadap tingkat kepuasan Kkerja
karyawan, karena dengan melakukan crafting akan lebih mempermudah

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Ketika tingkat job crafting



yang dimiliki karyawan tinggi, maka semakin tinggi pula keterikatan kerja
karyawan.

Semakin tinggi job crafting dan rasa engaged karyawan dalam
pekerjaannya maka akan memberikan rasa puas pada karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan. Melalui kepuasan kerja, karyawan akan cenderung
melakukan crafting dalam pekerjaannya yang dapat mempermudah dan
meningkatkan kemampuan dalam bekerja. Sehingga hal ini dapat
mempengaruhi tingkat keterikatan kerja yang dirasakan karyawan terhadap
pekerjaannya.

Berdasarkan uraian pengertian dari job crafting, work engagement dan
kepuasan kerja di atas, terdapat permasalahan dimana pengaruh job crafting
dan work engagement terhadap kepuasan kerja tidak selalu meningkatkan dan
positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Dalam penelitian Bakker &
Oerlemans (2019) mempelajari Job Crafting pekerjaan, menemukan bahwa
memiliki efek negatif, karena melibatkan upaya dan menghabiskan cadangan
energi pekerja sehingga karyawan tidak merasa puas. Ada hal yang lain
mempengaruhi hubungan antara karyawan dengan pekerjaannya yang dapat
ditandai dengan semangat yang penuh dedikasi tinggi, serta bersedia terlibat
dalam pekerjaannya (work engagement). Dalam penelitian Nielsen &
Abildgaard (2012) juga menemukan bahwa perilaku atau dimensi job crafting
terkait dengan ukuran kesejahteraan seperti kepuasan kerja dan keterlibatan,
hanya peningkatan sumber daya struktural dan sosial yang ditemukan terkait
dengan kepuasan kerja. Wrzesniewski (2010) dalam penelitiannya juga

menemukan bahwa rendahnya kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh job



crafting karyawan cenderung melihat tantangan yang dihadapi dalam
pekerjaan berdasarkan tantangan berdasarkan harapan dari orang lain.

Pada PT. SP Manufaktur Kota Padang untuk tetap menunjang
perekonomian negara Indonesia, maka perusahaan dengan bidang usaha
manufaktur perlu meningkatkan produktivitasnya terkhusus pada bidang
departemen SDM dan Umum PT. SP Manufaktur Kota Padang. Salah satu
cara untuk meningkatkan produktivitas perusahaan adalah dengan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada perusahaan manufaktur,
dalam hal ini karyawan. Dalam menghadapi globalisasi dunia kerja maka
sumber daya manusia harus menyiapkan beberapa strategi untuk menjadi yang
unggul, salah satunya dengan cara memperbaharui cara kerja. Oleh karena itu
karyawan dituntut untuk mengasah keterampilan sesuai dengan inovasi serta
bekerja dengan cara fleksibelitas (Zito, 2019).

Berbicara terkait dengan industri manufaktur dan sumber daya
manusianya, kepuasan kerja PT. SP Manufaktur Kota Padang yang dialami
para pegawainya lebih mengarah kepada perkerjaanya itu sendiri, gaji, rekan
kerja dan lain sebagainya, salah satunya berbicara terkait bagaimana
kemampuan seseorang karyawan untuk mencapai kesejahteraan karena
karyawan bisa membentuk pekerjaan mereka saat mengatur kebutuhan pribadi
dengan mempraktekan job crafting. Contoh job crafting pada kescharian di
lingkungan pekerjaan misalnya adalah saat karyawan mempunyai beban
pekerjaan yang banyak, maka karyawan tersebut mengurangi skala dan
lingkup aktivitas pekerjaan untuk menghindari kelelahan schingga dapat

mencapai kepuasan karyawannya (Wrzesniewski dan Dutton, 2001).



Proses penting tersebut merupakan job crafting dan hal itu membuat
karyawan PT. SP Manufaktur Kota Padang departemen SDM dan umum
untuk menciptakan ide kreatif dalam menyelesaikan pekerjaan mereka sendiri
dengan mengubah metode secara fisik, kognitif bahkan aspek hubungan
aktifitas pekerjaan. Dampak dari maksimal pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan PT. SP Manufaktur Kota Padang dapat menciptakan kepuasan kerja.
Kepuasan kerja itu sendiri memiliki pengaruh yang cukup besar dalam hal
produktivitas individu maupun secara organisasi. Memiliki banyak karyawan
yang berkualitas sangat menentukan kinerja perusahaan seperti produktivitas
yang meningkat dengan banyaknya keterampilan karyawan. Sebab karyawan
mampu menerapkan job crafting pada setiap pekerjaan yang dilakukannya
karyawan akan dengan mudah menyelesaikan suatu pekerjaan tersebut dengan
efektif dan efisien atau bahkan bisa memperoleh hasil yang lebih maksimal
dan dapat mempengaruhi kepuasan dalam bekerja karyawan.

Oleh sebab itu perkembangan teknologi saat ini melahirkan cara baru
dalam menyelesaikan pekerjaan di berbagai sektor termasuk bidang
manufaktur. Kondisi ini kemudian menuntut adanya sumber daya manusia
(SDM) yang kreatif, inovatif serta berdaya saing. Faktor individu karyawan
berkaitan dengan job crafting yang mana karyawan berinisiatif untuk merubah
desain pada pekerjaannya sesuai passion mereka, dan faktor psikologis
berkaitan dengan work engagement dan kepuasan kerja. Hal ini selaras dengan
penelitian yang di lakukan Stephani dan Kurniawan (2019) dalam
penelitiannya menyatakan tingkat kemampuan melakukan job crafting yang

tinggi ditempat ia bekerja maka karyawan merasa memiliki keterikatan kerja



yang tinggi pula sehingga kepuasan kerja pun tinggi. Menurut Han (2016)
dalam penelitiannya menyatakan adanya peran penting dalam job crafting
dalam meningkatkan kepuasan kerja yang mana dengan melakukan job
crafting karyawan akan lebih mudah melakukan pekerjaan, sehingga
karyawan merasa puas dengan pekerjaannnya.

Fenomena dalam penelitian ini yang menjadi ketertarikan peneliti adalah
untuk mengetahui indikasi kepuasan kerja pada karyawan PT. SP Manufaktur
Kota Padang yang di pengaruhi karena kurangnya keahlian karyawan dalam
mendesain ulang pekerjaan yang diberikan kepada mereka atas inisiatif
sendiri, dengan atau tanpa keterlibatan manajemen, sehingga work
engagement pun menurun. Sebaliknya yang menjadi ketertarikan peneliti juga
adalah untuk mengetahui indikasi kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh
tingginya keahlian pegawai dalam mendesain ulang pekerjaan yang diberikan
kepada mereka atas inisiatif sendiri, dengan atau tanpa keterlibatan
manajemen, sehingga work engagement pun meningkat.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan argumentasi diatas, maka penulis
tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Job Crafting Terhadap
Kepuasan Kerja Dengan Work Engagement Sebagai Variabel Mediasi

Pada Karyawan PT. SP Manufaktur Kota Padang”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas telah dipaparkan bahwa job crafting
menjadi faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. Job crafting dianggap

mempengaruhi kepuasan kerja para karyawan dan work engagement dianggap
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mampu memediasi hubungan antara job crafting terhadap kepuasan kerja para

karyawan.

. Batasan Masalah

Berdasarkan paparan penjelasan secara detail dari latar belakang dan
identifikasi masalah. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus kepada masalah
yang terkait dengan pengaruh Job Crafting Terhadap Kepuasan Kerja Melalui
Work Engagement Sebagai Variabel Mediasi Pada Karyawan SDM dan

Umum PT. SP Manufaktur Kota Padang.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang peneliti

tetapkan adalah:

1. Bagaimana pengaruh Job Crafting terhadap Kepuasan Kerja pada
karyawan SDM dan Umum PT. SP Manufaktur Kota Padang?

2. Bagaimana pengaruh Job Crafting terhadap Work Engagement pada
karyawan SDM dan Umum PT. SP Manufaktur Kota Padang?

3. Bagaimana pengaruh Work Engagement terhadap Kepuasan Kerja pada
karyawan SDM dan Umum PT. SP Manufaktur Kota Padang?

4. Bagaimana pengaruh Job Crafting terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
SDM dan Umum di PT. SP Manufaktur Kota Padang yang dimediasi oleh

Work Engagement?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan dapat diketahui

bahwa tujuan penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui pengaruh Job Crafting terhadap Kepuasan Kerja pada
karyawan SDM dan Umum PT. SP Manufaktur Kota Padang.

2. Untuk mengetahui pengaruh Job Crafting terhadap Work Engagement
pada karyawan SDM dan Umum PT. SP Manufaktur Kota Padang.

3. Untuk mengetahui pengaruh Work Engagement terhadap Kepuasan Kerja
pada karyawan SDM dan Umum PT. SP Manufaktur Kota Padang.

4. Untuk mengetahui pengaruh Job Crafting terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan SDM dan Umum di PT. SP Manufaktur Kota Padang yang

dimediasi oleh Work Engagement.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembacanya,
manfaat tersebut sebagai berikut:
1. Bagi Akademisi
Harapannya penelitian ini dapat memberikan sumbangan literatur guna
memperluas wawasan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian
dengan variabel yang sama berupa job crafting, kepuasan kerja, dan work
engagement karyawan. Harapannya penelitian ini juga dapat memberikan
sumbangsi literasi terhadap bidang Sumber Daya Manusia secara umum.
2. Bagi Penulis
Harapannya penelitian ini mampu membantu penulis dalam
menemukan ilmu baru terutama pada teori tentang pengaruh variabel job
crafting, terhadap kepuasan kerja, dengan work engagement sebagai
variabel mediasi. Selain itu sebagai tempat dan waktu yang tepat untuk

menerapkan teori yang telah diterima selama masa studi hingga saat ini.



12

Pengalaman yang didapatkan diharapkan dapat menjadi ilmu yang berguna
bagi penulis dimasa yang akan datang.
. Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan atau intansi hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam
mengembangkan langkah-langkah  atau kebijakan dalam upaya
memberikan dukungan job crafting serta work engagement dalam

meningkatkan kepuasan kerja bagi karyawan.



